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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil konsentrasi protein total, albumin, dan globulin
pada anak kambing peranakan etawah (PE) setelah pemberian berbagai sediaan kolostrum. Sebanyak
24 ekor anak kambing PE neonatus yang sehat secara klinis dibagi ke dalam empat kelompok. Masing-
masing kelompok diberi pakan perlakuan berupa kolostrum (kambing) segar, kolostrum (sapi) segar,
kolostrum (sapi) spray dried, dan kolostrum (sapi) bubuk komersial. Kolostrum diberikan sebanyak 10%
dari bobot badan/ekor segera setelah anak kambing lahir, diikuti pemberian berikutnya setiap 12 jam
dengan jumlah yang sama selama tiga hari. Sampel darah diambil melalui vena jugularis pada  0, 24, 48,
72, dan 168 jam setelah anak kambing lahir untuk dianalisis terhadap konsentrasi protein total, albumin,
dan globulin. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa konsentrasi protein total dan globulin meningkat
dan mencapai puncak pada 24 jam pascalahir. Jika dibandingkan dengan konsentrasi pada saat lahir,
konsentrasi protein total meningkat sebesar 62,77%, 59,26%, 48,05%, dan 66,67%, masing-masing pada
anak kambing yang diberi kolostrum (kambing) segar, kolostrum (sapi) segar, kolostrum (sapi) spray
dried, dan kolostrum (sapi) bubuk komersial. Konsentrasi globulin meningkat sebesar 4,9; 4,4; 4,8; dan
14,6 kali dibandingkan dengan konsentrasi pada saat lahir, masing-masing pada anak kambing yang
diberi kolostrum (kambing) segar, kolostrum (sapi) segar, kolostrum (sapi) spray dried, dan kolostrum
(sapi) bubuk komersial. Disimpulkan bahwa konsumsi berbagai sediaan kolostrum, meningkatkan
konsentrasi protein total dan globulin, dan keduanya mencapai konsentrasi tertinggi pada 24 jam
pascalahir.

Kata-kata kunci :  protein total, globulin, anak kambing, susu kolostrum (kambing) segar

Abstract
This experiment was conducted to study the profile of total protein, albumin, and globulin concentrations

on Ettawah crossbreed neonates after consuming various colostrums. Twenty four healthy neonatal kids
were used in this study.  The neonates were divided into four groups. Each group received fresh maternal
(goat) colostrum, frozen-thawed bovine colostrum, bovine spray dried colostrum, and bovine powder
commercial colostrum, respectively. Colostrums were given at 10% of body weight directly after birth and
followed by the same amount every 12 hours, for three days. The blood was taken from jugular vein at 0, 12,
24, 48, 72, and 168  hours after birth to determine total protein, albumin, and globulin concentrations.
Results of this study indicated that the serum total protein and globulin concentration increased and
reached the peak at 24 hours after birth. Compared to the concentration at birth, the increase of total
protein concentration were 62.77%, 59.26%, 48.05%, and 66.67% in fresh maternal (goat), frozen-thawed
bovine, bovine spray dried, and commercial bovine colostrum, respectively. Serum globulin concentration
increased 4.9, 4.4, 4.8, and 14.6 times in fresh matermnal goat, frozen-thawed bovine, spray dried, and
commercial bovine colostrums respectively, compared to the concentration at birth.  In conclusion, the
consumption of various colostrums i.e. fresh maternal goat colostrums, bovine colostrums (frozen-thawed,
spray dried and commercial colostrums) would increase the concentration of blood total protein and globulin,
which both reached the highest concentration at 24 h after birth.

Keywords  :  total protein, globulin, neonatal kids, fresh maternal goat colostrums
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PENDAHULUAN

Anak ruminansia dilahirkan dalam
keadaan hampir tanpa antibodi atau
agammaglobulinemia (Roy 1980; Roberts dan
Anthony, 1994; Barrington dan Parish, 2001),
sehingga sangat rentan terhadap infeksi
neonatal.  Oleh  karena  itu  anak  ruminansia
baru lahir (neonatus) sangat tergantung pada
transfer imunoglobulin (Ig) yang berasal dari
induk melalui kolostrum. Hal tersebut
berlangsung hingga fungsi sistem kekebalannya
sendiri berfungsi penuh (Roy 1980; Butler 1998).
Untuk itu, hewan neonatus membutuhkan
kolostrum dengan konsentrasi Ig yang
mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan
kekebalan pasif tersebut.  Kegagalan pada proses
transfer kekebalan pasif menyebabkan hewan
muda mudah terkena infeksi (Arthington 1999).

Laporan Hadorn dan Blum (1997), Hammon
dan Blum (1999), Kuhne et al., (2000), Rauprich
et al., (2000), dan Zanker et al., (2000)
mengungkapkan bahwa penyerapan Ig yang
berasal dari konsumsi kolostrum (terutama IgG)
akan memengaruhi konsentrasi protein total di
dalam sirkulasi darah. Menurut Besser dan Gay
(1985) dan Selim et al., (1995), kontribusi
konsentrasi imunoglobulin terhadap konsentrasi
protein total di dalam darah sangat besar,
sehingga pengukuran konsentrasi protein total
dapat digunakan sebagai indikator besar
kecilnya konsentrasi Ig di dalam serum.

Mee et al., (1996), Tyler et al., (1996), dan
Tyler et al., (1999)  melaporkan bahwa
pengukuran konsentrasi protein total dalam
darah merupakan salah satu metode untuk
mengevaluasi secara tidak langsung status
kekebalan humoral seekor hewan neonatus,
karena terdapat korelasi yang nyata antara
konsentrasi protein total darah, konsentrasi IgG
darah, dan risiko terhadap penyakit neonatal.
Menurut Weaver et al ., (2000), tingkat
mortalitas terhadap suatu infeksi juga dapat
diprediksi dari konsentrasi protein total di dalam
darah.  Wheeler et al., (2000), Wallace et al.,
(2006), McGuirk (2010), Fidler et al., (2011), dan
Thompson et al., (2013) juga melaporkan bahwa
pengukuran protein total dapat digunakan
untuk memantau dan menduga status transfer
pasif imunoglobulin pada neonatus.  Transfer
pasif dikatakan berhasil apabila konsentrasi
protein total di dalam darah neonatus pada 24
jam pertama kehidupannya paling rendah
mencapai   5,2 g/100 mL. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari profil protein

total, albumin, dan globulin pada kambing
peranakan etawah (PE) neonatus setelah
pemberian beberapa  macam kolostrum.

METODE PENELITIAN

Hewan Coba dan Pemberian Kolostrum
Sebanyak 24 ekor kambing PE neonatus

dengan bobot badan berkisar antara 3-4 kg yang
sehat secara klinis digunakan dalam penelitian
ini. Hewan dibagi kedalam empat kelompok
perlakuan, masing-masing kelompok diberi
pakan berupa kolostrum kambing segar,
kolostrum sapi segar, kolostrum sapi spray dried
(kolostrum bubuk), dan kolostrum sapi bubuk
komersial (kolostrum komersial). Kolostrum
diberikan sebanyak 10% dari bobot badan/ekor
dalam 1-2 jam pascalahir, selanjutnya
kolostrum diberikan dengan interval waktu 12
jam sampai anak kambing berumur tiga hari.

Pengambilan dan Analisis Sampel Darah
Sampel darah diambil melalui vena

jugularis menggunakan vacutainer tanpa
antikoagulan pada 0 jam (sebelum pemberian
kolostrum), 12, 24, 48, 72, dan 168  jam setelah
lahir. Sampel darah tanpa antikoagulan diproses
lebih lanjut untuk mendapatkan serum, dan
dianalisis terhadap konsentrasi protein total dan
albumin. Analisis dilakukan dengan metode
Biuret dan bromocresolgreen, menggunakan
Spektrofotometer Biosystem® dan kit komersial
(Biosystem®). Konsentrasi globulin diperoleh
melalui pengurangan konsentrasi protein total
dengan albumin.

Analisis Data
Data diuji dengan analisis sidik ragam, dan

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi Protein Total Darah
Pemberian kolostrum kambing segar,

kolostrum sapi segar, kolostrum spray dried,
dan kolostrum bubuk komersial, pada sekitar
1-2 jam dan 12 jam pascalahir, secara bertahap
menyebabkan peningkatan konsentrasi protein
total pada keempat kelompok perlakuan
(p<0,05).  Pada jam ke-12 setelah pemberian
kolostrum pertama, konsentrasi protein total
mengalami peningkatan  sebesar   52,55%,
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kolostrum perlakuan dari usus halus ke dalam
sirkulasi darah. Jain (1993) dan  Danijela et al.,
(2002) melaporkan bahwa konsentrasi protein
total di dalam darah akan meningkat dengan
cepat dalam  beberapa jam  setelah
mengkonsumsi kolostrum karena adanya
absorpsi globulin di usus halus.  Hadorn dan
Blum (1997), Hammon dan Blum (1999), Kuhne
et al., (2000), Rauprich et al., (2000), dan Zanker
et al., (2000), melaporkan pula bahwa
meningkatnya konsentrasi protein total setelah
pemberian kolostrum sebagai konsekuensi dari
adanya penyerapan imunoglobulin, terutama
IgG kolostrum.  Menurut Kaneko (1997),
meningkatnya konsentrasi protein total
disebabkan adanya peningkatan konsentrasi
globulin dan penurunan konsentrasi albumin di
dalam sirkulasi darah.  Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konsentrasi protein total
darah 24 jam pertama pada semua kelompok
perlakuan kadarnya melampaui 5,2 g/100 mL,
yang mengindikasikan keberhasilan transfer
kekebalan pasif (Donovan et al.,1998; Quigley
et al., 2002).

Konsentrasi Albumin Darah
Dua belas jam setelah pemberian kolostrum

pertama, konsentrasi albumin mulai mengalami
penurunan pada kelompok kolostrum kambing,
sapi segar, spray dried, dan komersial (p>0,05
pada kelompok kolostrum kambing, sapi segar,
dan spray dried, dan p<0.05 pada kelompok
kolostrum komersial ).  Penurunan konsentrasi
albumin yang terjadi pada semua kelompok
perlakuan ini terus berlangsung hingga umur
24 jam (Gambar 2).

34,57%, 31,71%, 55,47%, masing-masing pada
kelompok kolostrum kambing, kolostrum sapi
segar, kolostrum spray dried, dan kolostrum
komersial.

Konsentrasi protein total meningkat dan
mencapai nilai tertinggi pada 24 jam pascalahir
(p<0,05). Peningkatan konsentrasi protein total
pada kelompok kolostrum kambing, sapi segar,
spray dried dan komersial, masing-masing
sebesar 62,77%, 59,26%, 48,05%, dan 66,67%
dibandingkan dengan konsentrasi protein total
pada saat lahir.  Setelah anak kambing PE
berumur 24 jam hingga umur 168 jam,
konsentrasi protein total konstan pada semua
kelompok perlakuan, dan konsentrasinya masih
lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi
pada saat lahir (Gambar 1).

Gambar 1.Profil konsentrasi protein total pada
kambing peranakan etawah neo-
natus setelah pemberian berbagai
kolostrum umur 0-168 jam.

Konsentrasi protein total pada semua
kelompok perlakuan sangat rendah pada saat
lahir.  Hal ini sesuai dengan laporan Kaneko
(1997), Danijela et al., (2002), dan Lone et al.,
(2003) bahwa konsentrasi protein total di dalam
sirkulasi darah pada saat lahir lebih rendah
dibandingkan dengan hewan dewasa.
Konsentrasi protein total kemudian secara
bertahap akan meningkat mencapai level protein
total hewan dewasa setelah umur enam bulan.
Menurut Bush (1991), konsentrasi protein total
di dalam darah mengalami peningkatan seiring
dengan meningkatnya umur, yang disebabkan
meningkatnya konsentrasi globulin dan
menurunnya konsentrasi albumin.

Dalam penelitian ini, peningkatan
konsentrasi protein total pada semua kelompok
pada 12 dan 24 jam pascalahir juga berpeluang
disebabkan oleh adanya penyerapan protein
globulin (termasuk imunoglobulin) asal

Gambar 2. Profil konsentrasi albumin pada
kambing peranakan etawah neo-
natus setelah pemberian berbagai
kolostrum umur 0-168 jam.
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Penurunan konsentrasi albumin mencapai
level terendah pada 24 jam pascalahir atau 12
jam setelah pemberian kolostrum kedua, dan
terjadi pada semua kelompok perlakuan (p>0,05
pada kelompok kolostrum kambing dan spray
dried; dan p<0,05 pada kelompok kolostrum sapi
segar dan kolostrum komersial).  Kelompok
kolostrum komersial mengalami penurunan
konsentrasi albumin tertinggi pada periode ini
(p<0,05).  Setelah 24 jam, rataan  konsentrasi
albumin pada semua kelompok cenderung
meningkat hingga akhir pengamatan pada 168
jam.  Tidak ada perbedaan pada konsentrasi
albumin antar kelompok perlakuan (p>0,05).

Menurut Hadorn dan Blum (1997), Kuhne
et al., (2000), dan Rauprich et al., (2000),
peningkatan konsentrasi albumin di dalam
darah mencerminkan sintesis albumin di dalam
hati.  Konsentrasi albumin di dalam sirkulasi
darah pada umumnya meningkat dalam satu
minggu pertama pascalahir, dan sangat
tergantung dari suplai kolostrum.  Jumlah
albumin yang disintesis di dalam hati sangat
tergantung pada status nutrisi individu,
terutama pada jumlah protein yang dikonsumsi.
Secara keseluruhan, konsentrasi protein total
di dalam darah (albumin dan globulin)
mencerminkan keberhasilan penyerapan
albumin dan globulin.

Konsentrasi Globulin Darah
Pada jam ke-12 setelah pemberian

kolostrum pertama, konsentrasi globulin di
dalam serum pada semua kelompok perlakuan
bertahap mengalami peningkatan secara nyata
(p<0,05) dibandingkan dengan awal pengamatan
(0 jam) (Gambar 3).

Konsentrasi globulin serum pada 24 jam
setelah lahir meningkat lebih tinggi
dibandingkan dengan 12 jam sebelumnya, yaitu
sebesar 15,40 %, 44,26 %, 38,46 %, dan 16,18
%, masing-masing untuk kelompok kolostrum
kambing, sapi segar, spray dried, dan komersial.
Peningkatan tersebut masing-masing sebesar
4,9, 4,4, 4,8, dan 14,6 kali pada kelompok
kolostrum kambing, sapi segar, spray dried dan
komersial apabila dibandingkan dengan
konsentrasi globulin pada saat lahir. Setelah 24
jam, konsentrasi globulin di dalam darah pada
semua kelompok perlakuan mengalami
penurunan sampai dengan kambing PE
berumur 168 jam.

Meningkatnya konsentrasi globulin di
dalam sirkulasi darah pada penelitian ini
disebabkan adanya penyerapan ã globulin di
usus halus setelah mengkonsumsi kolostrum,
seperti yang dilaporkan oleh Jain (1993).  Bush
(1991) juga melaporkan bahwa konsumsi
kolostrum pada hewan neonatus segera sesudah
lahir, akan menyebabkan terjadinya
peningkatan konsentrasi globulin di dalam
sirkulasi darah.

Pada penelitian ini, adanya peningkatan
konsentrasi protein total dan globulin, diikuti
dengan penurunan konsentrasi albumin pada
semua kelompok perlakuan sampai dengan 24
jam pertama.  Fakta tersebut menunjukkan
bahwa imunoglobulin berhasil dimobilisasi
masuk ke dalam sirkulasi darah. Hal tersebut
dibuktikan pula dengan adanya peningkatan
konsentrasi IgG dalam kurun waktu yang sama
pada semua kelompok perlakuan seperti yang
dilaporkan Esfandiari et al., (2008). Mobilisasi
imunoglobulin masuk ke dalam sirkulasi darah
menunjukkan telah terjadi transfer pasif
antibodi yang berasal dari kolostrum yang
dikonsumsi.  Menurut Constant et al., (1994),
Morin et al., (1997), Holloway et al., (2002),
Foster et al., (2006), dan Smith dan Foster
(2007), keberhasilan transfer pasif antibodi dari
kolostrum, diindikasikan dengan tingginya
konsentrasi imunoglobulin di dalam serum
darah neonatus.

SIMPULAN

Pemberian kolostrum kambing, sapi segar,
sapi spray dried, dan sapi komersial pada
kambing PE neonatus mampu  meningkatkan
konsentrasi protein total dan globulin dalam
darah. Konsentrasi protein total dan globulin

Gambar 3. Profil konsentrasi globulin pada
anak kambing peranakan etawah
neonatus setelah pemberian berbagai
kolostrum umur 0-168 jam.
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mencapai nilai tertinggi sehari setelah anak
kambing lahir.

SARAN

Kolostrum sapi segar, sapi spray dried, dan
sapi komersial dapat digunakan sebagai
pengganti kolostrum induk pada anak kambing
peranakan etawah neonatus.
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